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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual peran farmasi klinis dalam optimalisasi terapi 

pasien dan peningkatan mutu pelayanan di rumah sakit. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif melalui studi pustaka yang bersumber dari artikel ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen akademik terbitan 

tahun 2015–2025. Data dikumpulkan melalui penelusuran sistematis terhadap literatur yang relevan dan dianalisis 

menggunakan pendekatan tematik-induktif yang meliputi identifikasi tema, reduksi data, serta kategorisasi konsep. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan farmasis klinis memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil 

klinis pasien, efisiensi biaya pengobatan, serta peningkatan kepuasan dan keselamatan pasien. Intervensi farmasis terbukti 

efektif dalam mengurangi drug-related problems, menurunkan angka readmisi, serta memperkuat kolaborasi 

interprofesional dalam pengambilan keputusan terapeutik. Selain itu, perkembangan teknologi seperti telepharmacy dan 

virtual hospital memperluas peran farmasis dalam pelayanan kesehatan berbasis digital. Temuan ini mendukung teori 

pharmaceutical care dan konsep value-based healthcare, serta menegaskan pentingnya integrasi peran farmasis dalam sistem 

pelayanan yang kolaboratif dan berorientasi pada hasil pasien. Penelitian ini berkontribusi secara teoretis terhadap 

pengembangan ilmu farmasi klinis dan secara praktis terhadap peningkatan kualitas pelayanan rumah sakit. 

 

Kata kunci: Farmasi Klinis, Optimalisasi Terapi, Manajemen Obat, Kolaborasi Interprofesional, Pelayanan Kesehatan 

 

Abstract: This study aims to conceptually analyze the role of clinical pharmacists in 

optimizing patient therapy and improving the quality of care in hospitals. This study 

employed a qualitative approach with descriptive methods through a literature review 

sourced from scientific articles, research reports, and academic documents published 

between 2015 and 2025. Data were collected through a systematic search of relevant 

literature and analyzed using a thematic-inductive approach, including theme 

identification, data reduction, and concept categorization. The results indicate that clinical 

pharmacist involvement has a significant impact on improving patient clinical outcomes, 

cost efficiency, and patient satisfaction and safety. Pharmacist interventions have proven 

effective in reducing drug-related problems, lowering readmission rates, and strengthening 

interprofessional collaboration in therapeutic decision-making. Furthermore, technological 

developments such as telepharmacy and virtual hospitals are expanding the role of 

pharmacists in digital-based healthcare. These findings support pharmaceutical care theory 

and the concept of value-based healthcare and emphasize the importance of integrating 

pharmacists into a collaborative, patient-centered care system. This research contributes 

theoretically to the development of clinical pharmacy and practically to improving the 

quality of hospital care. 
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Pendahuluan 

Peran farmasi klinis dalam sistem pelayanan kesehatan di zaman modern mengalami 

transformasi signifikan dalam dua dekade terakhir. Awalnya terbatas pada proses 

penyediaan dan distribusi obat, kini farmasis klinis menjadi komponen integral dari tim 

multidisiplin yang berfokus pada optimalisasi terapi pasien dan peningkatan keselamatan 

penggunaan obat (Saini dkk., 2023). Pergeseran paradigma ini dapat menegaskan 

pentingnya peran farmasis dalam meningkatkan efektivitas terapi, menekan biaya 

perawatan, serta mencegah kejadian yang merugikan akibat kesalahan atau ketidaktepatan 

penggunaan obat. 

Secara global, peningkatan angka pasien dengan penyakit kronis dan komorbiditas 

kompleks menuntut pendekatan pengobatan yang lebih personal dan terintegrasi. Kondisi 

ini menempatkan farmasis klinis sebagai aktor strategis dalam manajemen terapi obat 

(Debora dkk., 2021). Dengan pengetahuan farmakoterapi yang mendalam, farmasis mampu 

mengidentifikasi dan mencegah masalah terkait obat (drug-related problems/DRP) yang 

berpotensi menurunkan efektivitas terapi atau membahayakan keselamatan pasien. 

Tingginya angka kejadian efek samping obat dan kesalahan medikasi di rumah sakit 

menyoroti urgensi penerapan farmasi klinis secara menyeluruh. Studi di berbagai negara 

menunjukkan bahwa keterlibatan farmasis dalam tim klinis dapat menurunkan tingkat 

kesalahan pengobatan hingga 70% dan meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi 

(Qin dkk., 2020). Peningkatan ini berdampak langsung terhadap efisiensi biaya dan hasil 

kesehatan jangka panjang. 

Di Indonesia, transformasi peran farmasis klinis semakin relevan seiring 

meningkatnya kompleksitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. Farmasis kini diharapkan 

tidak hanya berfokus pada aspek logistik obat, tetapi juga terlibat aktif dalam pengambilan 

keputusan klinis, pemantauan terapi, serta edukasi pasien dan tenaga kesehatan (Debora 

dkk., 2021; Saini dkk., 2023) . 

Tren global menunjukkan bahwa peran farmasis klinis semakin krusial di berbagai 

unit rumah sakit, termasuk ICU, onkologi, dan rehabilitasi (Massad dkk., 2025; Naseralallah 

dkk., 2025). Keterlibatan mereka dalam proses rekonsiliasi obat, pemantauan dosis, serta 

konseling pasien terbukti meningkatkan efektivitas dan keamanan terapi. 

Dari perspektif ekonomi, kontribusi farmasis klinis juga signifikan. Penelitian 

menunjukkan bahwa intervensi farmasi mampu menurunkan biaya perawatan hingga 20–

40% melalui pencegahan DRP dan optimalisasi penggunaan obat (Alsetohy dkk., 2025). 

Selain itu, setiap satu dolar yang diinvestasikan dalam layanan farmasi klinis dapat 

menghasilkan penghematan sebesar empat hingga tujuh dolar dalam biaya perawatan 

(Gradwohl dkk., 2022). 

Manfaat farmasi klinis tidak hanya terbatas pada hasil klinis dan ekonomi, tetapi juga 

aspek humanistik. Edukasi dan konseling pasien yang diberikan farmasis terbukti 

meningkatkan kepatuhan minum obat, pemahaman terhadap penyakit, serta kualitas hidup 

(Shrestha dkk., 2022; Thorakkattil dkk., 2024). Pendekatan ini menjadikan farmasis sebagai 

jembatan komunikasi antara pasien dan tim medis. 
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Namun, implementasi farmasi klinis masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama terkait keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya dukungan kebijakan, serta 

belum optimalnya kolaborasi antarprofesi (Morgan dkk., 2018). Di banyak rumah sakit, 

peran farmasis klinis belum terintegrasi penuh dalam proses pengambilan keputusan klinis, 

sehingga potensi kontribusi mereka belum sepenuhnya termanfaatkan. 

Kesenjangan lain terletak pada pemanfaatan data berbasis bukti dalam praktik 

farmasi klinis. Masih sedikit rumah sakit yang memiliki sistem pemantauan terstruktur 

terhadap efektivitas intervensi farmasis (Das & Maheshwari, 2022). Padahal, penggunaan 

teknologi informasi dapat membantu meningkatkan efisiensi pemantauan terapi dan 

dokumentasi klinis. 

Perkembangan penelitian mutakhir menunjukkan bahwa integrasi farmasis dalam 

sistem manajemen terapi pasien secara signifikan meningkatkan hasil klinis dan 

menurunkan angka mortalitas (Naseralallah et al., 2024; Qin et al., 2020). Hasil ini 

memperkuat argumentasi bahwa farmasis klinis memiliki nilai tambah tinggi dalam sistem 

pelayanan kesehatan modern. 

Selain manfaat individual bagi pasien, farmasi klinis juga berdampak positif pada 

sistem pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Keterlibatan farmasis dalam tim 

perawatan meningkatkan koordinasi, mempercepat pengambilan keputusan, dan 

menurunkan beban kerja dokter serta perawat (Morgan dkk., 2018; Thorakkattil dkk., 2024). 

Dalam konteks rumah sakit, kolaborasi multidisiplin menjadi fondasi keberhasilan 

praktik farmasi klinis. Kolaborasi ini memungkinkan evaluasi terapi yang komprehensif, 

penyesuaian dosis berbasis kondisi pasien, serta pengawasan terhadap interaksi obat yang 

kompleks (Massad dkk., 2025; Naseralallah dkk., 2025). 

Secara teoretis, penguatan peran farmasi klinis dapat memperluas pemahaman 

mengenai kontribusi profesi farmasi terhadap sistem pelayanan kesehatan. Sementara 

secara praktis, hal ini dapat meningkatkan keselamatan pasien, menekan biaya kesehatan, 

dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat (Shrestha dkk., 2022). 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual peran farmasi klinis 

dalam optimalisasi terapi pasien dan sistem pelayanan di rumah sakit. Pembahasan ini 

mencakup ruang lingkup, manfaat klinis, ekonomi, serta tantangan implementasi yang 

dihadapi dalam praktik nyata. 

Melalui analisis literatur yang komprehensif, diharapkan artikel ini memberikan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana farmasis klinis dapat berkontribusi dalam 

mencapai pelayanan kesehatan yang efektif, efisien, dan berpusat pada pasien. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat landasan teoritis praktik farmasi klinis, 

tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi peningkatan mutu layanan kesehatan di 

Indonesia dan dunia. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang 

berfokus pada analisis konseptual terhadap peran farmasi klinis dalam optimalisasi terapi 
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pasien di rumah sakit. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang mendalam dan kontekstual terhadap fenomena sosial dan profesional, 

khususnya terkait praktik farmasi klinis dalam konteks pelayanan kesehatan (Bingham, 

2023; Pratt, 2025). Sifat deskriptif penelitian ini memungkinkan peneliti untuk memaparkan 

fenomena sebagaimana adanya tanpa intervensi eksperimental, sehingga hasilnya 

mencerminkan realitas yang sebenarnya di lapangan (Baillie, 2019; Doyle dkk., 2019). 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi literatur akademik yang relevan seperti 

buku, artikel ilmiah yang terindeks, laporan resmi lembaga kesehatan, serta dokumen 

kebijakan yang membahas peran farmasi klinis. Penelusuran literatur dilakukan terhadap 

publikasi dari tahun 2015 hingga 2025 untuk memastikan penggunaan sumber yang 

mutakhir dan valid. Seluruh sumber diperoleh melalui database ilmiah terpercaya seperti 

Scopus, PubMed, dan ScienceDirect, serta publikasi nasional yang memiliki reputasi 

akademik baik (Jimenez dkk., 2024; Togia & Malliari, 2017). Fokus utama penelusuran 

diarahkan pada tema “farmasi klinis”, “manajemen terapi obat”, “optimalisasi terapi 

pasien”, dan “kolaborasi multidisiplin dalam rumah sakit”. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research), yakni 

proses sistematis dalam mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis informasi yang 

relevan dengan topik penelitian (Bandaranayake, 2024; Granikov dkk., 2020). Tahapan 

penelusuran literatur meliputi identifikasi kata kunci, seleksi awal berdasarkan judul dan 

abstrak, serta penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

mencakup publikasi ilmiah berbahasa Inggris atau Indonesia yang relevan dengan topik 

farmasi klinis dan metode penelitian kualitatif, sedangkan eksklusi diterapkan pada sumber 

yang bersifat opini, artikel populer, atau tidak memiliki dasar metodologis yang kuat 

(Abraham & P, 2024; Doyle dkk., 2019). 

Prosedur analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses identifikasi tema, 

reduksi data, kategorisasi konsep, dan penarikan kesimpulan secara (Belotto, 2018; 

Bingham, 2023). Tahapan ini dimulai dengan pembacaan mendalam terhadap literatur yang 

terpilih untuk mengidentifikasi pola, hubungan antar konsep, dan temuan kunci yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Analisis tematik kemudian digunakan untuk 

mengelompokkan data ke dalam kategori seperti “peran farmasis klinis”, “dampak klinis 

dan ekonomi”, serta “tantangan implementasi” (Kalpokaite & Radivojevic, 2018; Vila-

Henninger dkk., 2022). Proses analisis dilakukan secara iteratif agar setiap tema dapat diuji 

dan disempurnakan hingga diperoleh pemahaman yang menyeluruh. 

Untuk menjaga keabsahan dan validitas data, penelitian ini menggunakan strategi 

triangulasi sumber dengan membandingkan hasil analisis dari berbagai literatur akademik 

(Bingham, 2023; Fife & Gossner, 2024). Selain itu, dilakukan peer review konseptual dengan 

melibatkan ahli farmasi klinis dan peneliti bidang metodologi kualitatif guna memastikan 

ketepatan interpretasi data. Prinsip audit trail diterapkan untuk mendokumentasikan 

seluruh proses analisis, sehingga transparansi dan keterlacakan hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan (Pratt, 2025). 
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Melalui pendekatan kualitatif-deskriptif berbasis studi pustaka ini, penelitian 

diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi 

farmasi klinis terhadap optimalisasi terapi pasien di rumah sakit. Prosedur metodologis 

yang sistematis, didukung oleh validasi sumber yang kuat, menjadikan hasil penelitian ini 

relevan secara teoritis untuk pengembangan ilmu farmasi klinis dan bermanfaat secara 

praktis bagi peningkatan kualitas pelayanan kesehatan (Abraham & P, 2024; 

Bandaranayake, 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa peran farmasi klinis memiliki kontribusi 

besar terhadap optimalisasi terapi pasien dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan di 

rumah sakit. Kajian terhadap lebih dari 15 publikasi ilmiah menunjukkan bahwa intervensi 

farmasis klinis berperan penting dalam berbagai aspek, mulai dari monitoring terapi, 

edukasi pasien, rekonsiliasi obat, hingga kolaborasi multidisiplin dalam pengambilan 

keputusan terapi (Ahmed dkk., 2021; Qin dkk., 2020; Thorakkattil dkk., 2024). 

 

Kontribusi Farmasis Klinis terhadap Optimalisasi Terapi 

Farmasis klinis berperan aktif dalam mendeteksi dan mengatasi masalah terapi obat 

(drug-related problems), menyesuaikan dosis, serta memberikan rekomendasi berbasis bukti 

yang diterima oleh dokter hingga 95% (Kubas & Halboup, 2019; Raiisi dkk., 2019; 

Thorakkattil dkk., 2024). Intervensi ini tidak hanya mengurangi risiko efek samping obat, 

tetapi juga memperbaiki kendali penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes melitus, gagal 

jantung, dan penyakit ginjal kronis. Beberapa penelitian juga melaporkan peningkatan yang 

signifikan pada parameter klinis, seperti penurunan tekanan darah dan HbA1c, serta 

perbaikan fungsi ginjal (Ahmed dkk., 2021; Lin dkk., 2020; Raiisi dkk., 2019). 

 

Dampak Klinis dan Ekonomis 

Temuan menunjukkan bahwa intervensi farmasis klinis berpengaruh positif 

terhadap penurunan lama rawat inap dan angka readmisi pasien (Jasińska-Stroschein & 

Waszyk-Nowaczyk, 2023; Lin dkk., 2020). Dari sisi ekonomi, keterlibatan farmasis klinis 

menurunkan penggunaan obat yang tidak rasional dan meningkatkan efisiensi biaya 

perawatan secara keseluruhan  (Lin dkk., 2020; Thorakkattil dkk., 2024). Sebagai contoh, 

dalam studi di China dan Eropa, rumah sakit yang menerapkan layanan farmasi klinis 

melaporkan penghematan biaya hingga 30% dari total pengeluaran farmasi (Qin et al., 2020) 

(Qin dkk., 2020). 

Adanya evolusi signifikan dari praktik farmasi klinis konvensional menuju model 

integratif yang lebih proaktif, kolaboratif, dan berorientasi pada hasil pasien.
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Tabel 1. Dampak Intervensi Farmasis Klinis Terhadap Berbagai Indikator Klinis, Ekonomi, Dan Humanistik 

Aspek Dampak Temuan Utama Sumber 

Penurunan readmisi & 

lama rawat 
Menurun signifikan hingga 25% 

 (Jasińska-Stroschein & Waszyk-

Nowaczyk, 2023; Lin dkk., 2020) 

Kontrol penyakit kronis 
Peningkatan HbA1c dan tekanan 

darah terkendali 

(Ahmed dkk., 2021; Raiisi dkk., 2019; 

Shrestha dkk., 2022) 

Efisiensi biaya Penghematan biaya obat 15–30% (Lin dkk., 2020; Thorakkattil dkk., 2024) 

Kepuasan pasien 
Skor kepatuhan meningkat 

(MMAS-8) 
(Ahmed dkk., 2021; Anusha dkk., 2025) 

Resolusi DRP Acceptance rate >90% oleh dokter 
(Kubas & Halboup, 2019; Thorakkattil 

dkk., 2024) 

 

Peran Farmasis dalam Berbagai Setting Rumah Sakit 

Intervensi farmasi klinis tidak terbatas pada unit rawat inap, tetapi juga terbukti 

efektif di ICU, ruang perioperatif, klinik spesialis, hingga setting telehealth dan terapi gen 

(Massad et al., 2025; Naseralallah et al., 2024; Shi et al., 2025; Kumar et al., 2025). Di ICU, 

farmasis klinis berperan dalam stewardship antibiotik, pemantauan efek samping, dan 

pengaturan dosis pasien kritis, yang berdampak pada penurunan mortalitas (Massad et al., 

2025). Sementara di setting perioperatif, keterlibatan farmasis terbukti menurunkan lama 

rawat dan komplikasi pascaoperasi (Naseralallah dkk., 2025). 

Selain itu, perkembangan teknologi digital memperluas jangkauan layanan farmasi 

klinis melalui model telepharmacy dan virtual hospital, yang memfasilitasi pemantauan 

pasien jarak jauh dan konsultasi farmasi daring (Kumar et al., 2025). 

 

Dampak Humanistik dan Kepuasan Pasien 

Selain hasil klinis dan ekonomi, intervensi farmasis juga berdampak besar pada 

aspek humanistik, seperti peningkatan kepatuhan terapi, pengetahuan pasien, dan kualitas 

hidup (Ahmed dkk., 2021; Anusha dkk., 2025; Shrestha dkk., 2022). Layanan konseling 

farmasi terbukti meningkatkan pemahaman pasien terhadap penyakit dan mengurangi 

kecemasan terkait terapi obat. Pada pasien anak, edukasi yang dilakukan farmasis 

menurunkan tingkat kesalahan pemberian obat dan meningkatkan keterlibatan keluarga 

dalam terapi (Anusha dkk., 2025). 

 

Tantangan Implementasi 

Walaupun bukti empiris mendukung efektivitas farmasi klinis, tantangan masih ada 

terutama di negara berkembang, seperti keterbatasan sumber daya manusia, kebijakan yang 

belum mendukung, serta minimnya integrasi data digital (Thorakkattil dkk., 2024; 

Urbańczyk dkk., 2023). Perlu dilakukan advokasi dan pelatihan berkelanjutan agar farmasis 

klinis dapat berkontribusi maksimal dalam sistem kesehatan yang kompleks dan berbasis 

bukti. 
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Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan penelitian pada dekade sebelumnya, studi-studi terbaru 

menunjukkan perluasan cakupan peran farmasis dari fungsi klinis tradisional menuju 

peran strategis dalam precision medicine dan pelayanan berbasis teknologi (Kumar dkk., 

2025; Shi dkk., 2025). Hal ini menunjukkan. 

 

Pembahasan 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa peran farmasi klinis telah berkembang 

menjadi elemen penting dalam sistem pelayanan kesehatan modern. Temuan-temuan 

utama memperlihatkan bahwa keterlibatan farmasis klinis berkontribusi secara nyata 

terhadap peningkatan hasil klinis, efisiensi biaya, serta kualitas hidup pasien. Dalam 

konteks teoritis, hasil ini mendukung konsep pharmaceutical care yang dikemukakan oleh 

Hepler dan Strand, di mana farmasis bertanggung jawab langsung terhadap hasil terapi 

pasien melalui pendekatan individual dan kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa 

paradigma pelayanan farmasi telah bergeser dari fungsi administratif menjadi fungsi klinis 

yang berorientasi pada hasil pasien (Ahmed dkk., 2021; Thorakkattil dkk., 2024). 

Secara empiris, berbagai penelitian menegaskan bahwa intervensi farmasis klinis 

memberikan dampak positif terhadap penurunan angka rawat ulang dan peningkatan 

kepatuhan pasien terhadap pengobatan (Raiisi et al., 2019; (Jasińska-Stroschein & Waszyk-

Nowaczyk, 2023). Efektivitas ini tidak terlepas dari kemampuan farmasis dalam melakukan 

identifikasi drug-related problems (DRP), memberikan rekomendasi rasional kepada dokter, 

dan melakukan edukasi terapeutik kepada pasien. Hubungan erat antara kolaborasi 

interprofesional dan peningkatan hasil klinis menunjukkan bahwa keberhasilan farmasi 

klinis sangat bergantung pada integrasi lintas profesi di rumah sakit (Lin dkk., 2020; 

Naseralallah dkk., 2025). 

Dari sisi teori implementasi layanan kesehatan, temuan ini menguatkan pendekatan 

collaborative practice model, di mana keputusan klinis diambil secara multidisiplin. Farmasis 

berperan dalam clinical decision-making untuk mengoptimalkan terapi, menyesuaikan dosis, 

serta memantau efek samping (Massad dkk., 2025). Pendekatan ini terbukti menekan 

kejadian adverse drug events (ADE) dan meningkatkan keselamatan pasien. Selain itu, hasil 

penelitian mendukung teori value-based healthcare, karena layanan farmasi klinis terbukti 

meningkatkan efisiensi biaya melalui pencegahan penggunaan obat yang tidak rasional dan 

pengurangan lama rawat inap (Lin dkk., 2020; Thorakkattil dkk., 2024). 

Hasil studi juga menunjukkan bahwa farmasis kini memainkan peran baru dalam 

konteks digitalisasi kesehatan dan terapi modern. Implementasi telepharmacy, virtual 

hospital, dan terapi gen (cell and gene therapy/ATMPs) memperluas cakupan layanan farmasi 

klinis, memungkinkan pemantauan pasien jarak jauh, serta meningkatkan akses terhadap 

layanan kesehatan berkualitas (Kumar dkk., 2025; Shi dkk., 2025). Transformasi ini 

menegaskan bahwa farmasis tidak lagi hanya terlibat dalam pengelolaan obat, tetapi juga 

dalam inovasi pelayanan berbasis teknologi yang mendukung keberlanjutan sistem 

kesehatan. 
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Namun, temuan juga mengungkapkan adanya sejumlah faktor yang dapat 

memengaruhi efektivitas penerapan farmasi klinis. Di negara berkembang, keterbatasan 

sumber daya manusia, rendahnya kesadaran tenaga medis lain terhadap peran farmasis, 

serta minimnya dukungan regulasi menjadi hambatan utama (Urbańczyk dkk., 2023). 

Sementara di negara maju, tantangan lebih difokuskan pada integrasi sistem informasi dan 

pengukuran clinical outcomes yang terstandar. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan 

kebijakan, pendidikan berkelanjutan, dan sistem dokumentasi berbasis bukti menjadi kunci 

untuk memperluas dampak farmasi klinis secara global. 

Keterbatasan utama dari penelitian-penelitian yang dianalisis dalam studi pustaka 

ini terletak pada heterogenitas desain dan konteks penelitian. Sebagian besar studi 

menggunakan pendekatan deskriptif atau systematic review, sehingga variasi antar populasi 

dan metode membuat generalisasi hasil menjadi terbatas (Lin dkk., 2020; Qin dkk., 2020). 

Selain itu, sebagian studi belum sepenuhnya menilai long-term outcomes dari intervensi 

farmasi klinis. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan 

desain longitudinal, mengevaluasi dampak ekonomi secara terukur, serta memperluas 

konteks ke pelayanan primer dan komunitas. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa kontribusi farmasi klinis 

terhadap optimalisasi terapi pasien dan peningkatan mutu layanan rumah sakit bukan 

hanya bersifat teoretis, tetapi juga empiris dan aplikatif. Integrasi peran farmasis dalam 

sistem kesehatan berbasis kolaborasi dan teknologi merupakan langkah strategis menuju 

pelayanan kesehatan yang efektif, efisien, dan berpusat pada pasien (Ahmed dkk., 2021; 

Shrestha dkk., 2022; Thorakkattil dkk., 2024). 

 

Simpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa peran farmasi klinis memiliki kontribusi signifikan 

terhadap optimalisasi terapi pasien dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan di rumah 

sakit melalui pendekatan kolaboratif, berbasis bukti, dan berorientasi pada keselamatan 

pasien. Hasil analisis menunjukkan bahwa intervensi farmasis klinis secara konsisten 

memperbaiki hasil klinis, meningkatkan efisiensi biaya, dan memperkuat kepuasan pasien 

melalui manajemen terapi obat yang terintegrasi. Secara teoretis, temuan ini memperkuat 

konsep pharmaceutical care dan value-based healthcare, yang menempatkan farmasis sebagai 

bagian integral dari tim multidisipliner dalam pengambilan keputusan klinis. Dalam 

konteks sosial dan budaya, penelitian ini menyoroti perlunya peningkatan kesadaran 

terhadap pentingnya peran farmasis di sistem kesehatan, khususnya di negara berkembang 

yang masih menghadapi hambatan regulasi dan keterbatasan sumber daya. Secara 

akademik, hasil penelitian ini membuka ruang untuk memperluas kajian mengenai 

efektivitas farmasi klinis dalam konteks digitalisasi kesehatan dan penerapan telepharmacy 

sebagai bentuk inovasi pelayanan yang adaptif terhadap kebutuhan pasien modern. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada dominasi studi deskriptif dan heterogenitas 

konteks, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

longitudinal dan evaluasi kuantitatif guna memperkuat bukti empiris serta memahami 
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secara lebih luas dampak jangka panjang farmasi klinis terhadap sistem pelayanan 

kesehatan global. 

Disarankan agar farmasis klinis lebih aktif berkolaborasi dengan tim multidisipliner 

serta didukung regulasi dan kurikulum yang menekankan kompetensi klinis dan 

pemanfaatan teknologi, sementara penelitian selanjutnya perlu menggunakan pendekatan 

yang lebih mendalam dan lintas budaya untuk menilai dampak jangka panjang intervensi 

farmasi klinis. 
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